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This research entitled “Slang Remaja „Ghana‟ di Kota Kepahiang 
Propoinsi Bengkulu (Suatu Kajian Sosiolinguistik)” aimed to describe the 
slang expression form in Ghana community, to describe the forming of slang 
in Ghana community, to describe semantic meaning relation of slang in 
Ghana community, and to describe the function of using slang in Ghana 
community. 
This research is sociolinguistic research. In collecting the data, the 
researcher used listening method with recording technique, and interviewing 
method with noting technique. In analyzing the data, the researcher used 
correlation and distribution method. The result of the research is delivered 
informally. 
The result of the research showed that slang in Ghana community is in 
the form of word and phrase.  The form of word is divided into five 
categories; those are noun, verb, adjective, pronoun, and numerals. Besides, 
the form of word is also divided into derivational word that includes 
reduplication. Slang in the form of phrase is divided into two categories; 
those are noun phrase and adjective phrase. There are three types of forming 
slang in Ghana community, (1) the forming of slang without any changed 
from the original words, (2) the forming of slang by using abbreviation, and 
(3) the forming of slang by using new words. The semantic meaning relation 
of slang in Ghana community is divided into five semantic meaning; those 
are synonymy, homonymy, polysemy, metaphor, and unidentified meaning of 
slang. There are five functions of using slang in Ghana community, (1) the 
using of slang for close relationship, (2) the using of slang for politeness or 
euphemism, (3) the using of slang for secrecy, (4) the using of slang for 
allusion and (5) the using of slang to express the feeling. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa dapat berwujud formal dan dapat juga berwujud informal. Joss 
(1967) mengklasifikasikan bahasa berdasarkan tingkat keformalitasan 
bahasanya, tingkat formalitas bahasa dapat dibagi menjadi lima yaitu 1) 
ragam beku atau frozen yakni ragam resmi yang digunakan pada saat-saat 
tertentu misalnya pada upacara-upacara khidmat, 2) ragam resmi atau formal 
yakni ragam yang dipakai dalam acara-acara resmi, 3) ragam usaha yakni 
ragam yang digunakan dalam pembicaraan-pembicaraan biasa disekolah, 
perusahaan dan sebagainya, 4) ragam santai atau kasual yakni ragam bahasa 
yang dipakai antar teman dalam berbincang-bincang, rekreasi, dan 
sebagainya, 5) ragam akrab atau intimate yaitu ragam bahasa antaranggota 
yang akrab dalam keluarga atau teman-teman. Bahasa yang telah dibentuk 
oleh sekelompok masyarakat tertentu biasanya berwujud informal yang 
memiliki tujuan-tujuan tertentu pula. Pembentukan ragam bahasa baru 
tersebut terjadi karena anggota masyarakat yang telah tersentuh dengan 
modernisasi dunia, sehingga mampu menciptakan ragam bahasa baru yang 
menurut mereka lebih nyaman digunakan dalam berkomunikasi terutama 
dengan anggotanya. 
Pada era seperti saat ini, terutama kaum remaja yang telah menguasai 
lebih dari satu bahasa atau disebut sebagai masyarakat bilingual dapat 
membentuk ragam bahasa tidak resmi dengan tujuan tertentu. Salah satu 
bentuk ragam tidak resmi yang digunakan dalam sekelompok masyarakat 
tertentu yaitu slang. Slang merupakan ragam bahasa tidak resmi, dan tidak 
baku yang sifatnya musiman, dipakai oleh kelompok sosial tertentu untuk 
komunikasi intern, dengan maksud, agar yang bukan anggota kelompok tidak 
mengerti. Dalam hal ini, jika melihat pengklasifikasian tingkat bahasa oleh 
Joos (1967) maka slang termasuk pada ragam akrab atau intimate. Keakraban 
atau keintiman ini tidak memerlukan tata bahasa yang lengkap atau formal 
ataupun artikulasi yang terang, tetapi cukup dengan ucapan-ucapan yang 
pendek atau ringkas (Nababan, 1991: 23). 
Dalam hal ini slang atau bahasa prokem digunakan sebagai bahasa 
antar anggotanya saja, sehingga yang tidak termasuk dalam anggota tersebut 
tidak dapat memahami ragam tersebut. Bahasa prokem atau slang banyak 
digunakan oleh para remaja. Begitu juga dengan kalangan remaja Ghana. 
Ghana merupakan nama persatuan sepak bola di Kota Kepahiang Propinsi 
Bengkulu. Namun begitu, anggota kelompok remaja Ghana tidak hanya laki-
laki saja melainkan juga remaja wanita, yang menjadi supporter kaum laki-
laki pada saat pertandingan sepak bola. 
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Para remaja Ghana tentu saja memiliki ragam bahasa tersendiri ketika 
mereka melakukan komunikasi antar sesama anggotanya. Slang atau bahasa 
prokem yang mereka gunakan adalah sebagai ragam bahasa yang rahasia 
yang hanya diketahui oleh anggotanya saja. Berdasarkan pengalaman peneliti 
yang pernah terlibat dalam percakapan remaja tersebut, melihat bahwa 
terdapat bentuk-bentuk slang atau bahasa prokem yang unik yang mereka 
gunakan pada saat berkomunikasi. Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih dalam terkait slang atau bahasa prokem yang digunakan 
oleh kalangan remaja Ghana.  
 
1. Variasi Bahasa 
Variasi Bahasa disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang 
dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat beragam dan 
dikarenakan oleh para penuturnya yang tidak homogen. Dalam hal variasi 
bahasa ini ada dua pandangan. Pertama, variasi itu dilihat sebagai akibat 
adanya keragaman sosial penutur bahasa itu dan keragaman fungsi bahasa itu. 
Jadi variasi bahasa itu terjadi sebagai akibat dari adanya keragaman sosial 
dan keragaman fungsi bahasa. Kedua, variasi bahasa itu sudah ada untuk 
memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan masyarakat yang 
beraneka ragam. Kedua pandangan ini dapat saja diterima ataupun ditolak. 
Yang jelas, variasi bahasa itu dapat diklasifikasikan berdasarkan adanya 
keragaman sosial dan fungsi kegiatan di dalam masyarakat sosial. Namun 
Halliday membedakan variasi bahasa berdasarkan pemakai (dialek) dan 
pemakaian (register). Variasi-variasi bahasa dari segi penutur yaitu idiolek, 
dialek, kronolek, dan sosiolek dan dari segi penggunanya adalah menyangkut 
bahasa itu digunakan untuk keperluan atau bidang apa. Misalnya, bidang 
sastra, jurnalistik, pertanian, militer, pelayaran, pendidikan, dsb. 
 
2. Slang 
Slang merupakan suatu fenomena kebahasaan yang sangat menarik 
untuk dikaji karena slang adalah salah satu ragam bahasa non baku yang 
memang sengaja diciptakan dan digunakan oleh kelompok tertentu 
khususnya kaum remaja. Slang merupakan bagian dari bahasa tidak resmi 
atau bahasa yang tidak baku yang dianggap lebih rendah tarafnya daripada 
bahasa resmi atau bahasa baku. Kemunculan slang bersifat sementara sesuai 
dengan perkembangan penuturnya dan dapat muncul dalam bahasa apa saja. 
Menurut Chaer dan Agustina (1995: 87) slang merupakan bahasa buatan 
yang diciptakan oleh kelompok pemakainya untuk fungsi kerahasian. Slang 
yang dahulunya hanya digunakan oleh kalangan penjahat dan narapidana, 
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dalam perkembangan selanjutnya slang digunakan oleh semua lapisan 
masyarakat (Keraf, 1985; Alwasilah, 1985; Loir, 1983; dan Rahayu, 1999), 
terutama kaum terpelajar yang tinggal di daerah perkotaan yang sudah 
tersentuh oleh modernisasi. 
Partridge (1979: 6) mengatakan bahwa ada limabelas alasan mengapa 
slang diciptakan dan digunakan, yakni 1) untuk kejenakaan, 2) karena 
kreatifitas penggunanya, 3) agar berbeda dari yang lain, 4) untuk keindahan 
atau tidak menjemukan, 5) inovatif, 6) agar terhindar dari kata-kata klise, 7) 
untuk memperkaya bahasa, 8) agar padat dan konkrit, 9a) untuk memperluas 
kata atau eufisme, 9b) untuk mengurangi percaakapan yang berlebihan, 10) 
untuk berbicara kepada orang lain yang berbeda kelas sosialnya, 11) untuk 
mempermudah hubungan sosial, 12) untuk keakraban atau keintiman, 13) 
untuk pengakuan sebagai anggota kelompok bagi penggunanya, 14) untuk 
menunjukkan perbedaan antar kelompok dan 15) untuk kerahasiaan. 
 
3. Bahasa dan Sosial 
Manusia adalah mahkluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 
melainkan mestilah selalu berinteraksi dengan sesamanya. Untuk keperluan 
tersebut, manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi sekaligus 
sebagai identitas kelompok. 
Hubungan antara bahasa dengan konteks sosial tersebut dipelajari 
dalam bidang Sosiolinguistik, sebagaimana yang dikemukakan oleh Trudgill 
bahwa “Sosiolinguistik adalah bahagian linguistik yang berhubung kait 
dengan bahasa, fenomena bahasa dan budaya. 
Wardhaugh (1986: 10) memaparkan bahwa ada berbagai macam 
kemunngkinan hubungan antara bahasa dan sosial, yakni 1) struktur sosial 
dapat mempengaruhi atau menentukan struktur bahasa dan/atau prilaku 
manusia, 2) struktur bahasa dan/atau prilaku manusia dapat mempengaruhi 
atau menentukan struktur sosial, 3) struktur bahasa dan struktur sosial saling 
mempengaruhi, 4) struktur bahasa dan struktur sosial bersifat independen 
atau bebas. 
 
4. Teori Semantis Makna 
Kajian mengenai makna bahasa merupakan kajian semantic bahasa. 
Lyons (1995: 393) mendefinisikan semantic sebagai „penyelidikan makna‟. 
Wijana (1999: 10) menyatakan bahwa satuan-satuan kebahasaan memiliki 
relasi bentuk dan makna dengan satuan kebahasaan yang lain. Dalam setiap 
bahasa pasti ditemui adanya hubungan kemaknaan atau relasi semantic. 
Relasi semantic ini adalah kesamaan makna (sinonim), perlawanan makna 
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(antonym), kegandaan makna (polisemi/homonym), ketercakupan makna 
(hiponim), kelebihan makna (redundasi) (Chaer, 1994: 85). Pateda (2010) 
dalam bukunya semantic leksikal menyebutkan beberapa hal yang terkait 
seputar makna yaitu (1) ambiguitas yang memiliki tiga jenis yaitu ambiguitas 
fonetik, ambiguitas gramatikal, dan ambiguitas leksikal, (2) antonimi, (3) 
hiponimi, (4) homonimi, (5) polisemi, (6) sinonimi. 
 
5. Remaja Ghana di Kota Kepahiang Propinsi Bengkulu 
Kota Kepahiang merupakan salah satu nama Kabupaten di Propinsi 
Bengkulu. Di Kota Kepahiang terdapat nama grup sepak bola yaitu Ghana. 
Grup ini terbentuk pada tahun 2006. Sebagian besar anggota grup ini adalah 
kaum remaja laki-laki dan perempuan. Remaja laki-laki dalam grup ini 
adalah para pemain sepak bola di Kota Kepahiang sedangkan remaja 
perempuan biasanya menjadi supporter untuk para pemain sepak bolanya. 
Bahasa yang digunakan oleh kalangan remaja Ghana ini pada 
umumnya adalah bahasa Melayu Bengkulu. Bahasa tersebut digunakan untuk 
berkomunikasi baik di dalam komunitas Ghana maupun di luar komunitas 
tersebut. Kalangan remaja Ghana merupakan sekelompok masyarakat yang 
telah mengenal dunia modern, sehingga bahasa yang digunakan pun tidak 
hanya bahasa daerah yaitu Melayu Bengkulu dan bahasa Nasional yaitu 
bahasa Indonesia , akan tetapi juga mengenal bahasa asing seperti bahasa 
Inggris. Terkait hal ini, situasi kebahasaan pun menjadi berbeda karena 
adamya penggunaan bahasa asing di dalam percakapan mereka yang pada 
akhirnya akan menimbulkan gejala-gejala kebahasaan yang unik, misalnya 
alih kode dan campur kode. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam tulisan ini dibagi menjadi tiga yaitu metode 
pengumpulan data, metode analisis data, dan metode penyajian data. 
1. Metode pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan menggunakan metode 
simak dengan teknik sadap dan metode wawancara dengan teknik 
lanjutan catat.  
2. Metode analisis data 
Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan metode 
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3. Metode penyajian data 
Terdapat dua cara dalam penyajian data yaitu secara formal dan 
informal. Dalam penelitian ini data akan disajikan secara informal yaitu 
dengan uraian kata-kata biasa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Bentuk Satuan Ekspresi Slang Kalangan Remaja Ghana Di Kota 
Kepahiang Propinsi Bengkulu 
Telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwasannya slang 
merupakan ragam bahasa tidak baku atau tidak formal yang dapat berbentuk 
kata baik kata dasar, kata turunan, frasa, maupun kalimat. Berikut bentuk-
bentuk slang yang digunakan oleh para remaja Ghana berdasarkan urutan 
hirarkis satuan gramatik slang dari bawah ke atas yaitu dari urutan kata, frasa, 
hingga kalimat. 
 
1.1 Slang Remaja Ghana Berbentuk Kata  
Dalam penelitian ini, slang yang digunakan oleh remaja Ghana 
berbentuk kata. Kata tersebut berupa kata dasar dan kata turunan. 
Slang berbentuk kata dasar dapat dibedakan menjadi empat kategori 
dasar yaitu verba, nomina, adjektiva, dan pronominal, sedangkan 
slang berbentuk kata turunan dapat dijelaskan menurut proses 
morfologisnya yang meliputi kata ulang. Penjelasan lebih lanjut 
mengenai kedua bentuk slang tersebut dapat dilihat pada pembahasan 
berikut. 
 
1.1.1 Slang Berbentuk Kata Dasar 
Kata yang berupa bentuk kata dasar adalah bentuk dari sebuah 
morfem yang dianggap paling umum dan paling terbatas. Berdasarkan 
data yang telah dikumpulkan dapat ditemui slang remaja Ghana yang 
berbentuk kata dasar. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 
bentuk-bentuk slang yang berupa kata dasar dibedakan menjadi 4 
kategori dasar yaitu (1) verba atau kata kerja, (2) nomina atau kata 
benda, (3) adjektiva atau kata sifat, dan (4) adverbial atau kata 
keterangan. Namun tidak semua kategori kata di atas dapat ditemui 
dalam slang remaja Ghana. Slang remaja Ghana menurut kategori 
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1.1.1.1 Slang Remaja Ghana Berkategori Nomina 
Nomina merupakan kategori kata yang biasanya dapat berfungsi 
sebagai S (Subjek), P (predikat), O (objek), atau Pel (Pelengkap). 
Kategori ini mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau 
pengertian. Berikut ini beberapa contoh slang remaja Ghana yang 
berupa nomina: 
Slang    Makna 
kucing air    bercanda 
bombon 1 bombon 2  selingkuhan 
minyak angin   pembohong 
kates    kabar terbaru selebritis 
nopsi    ganja 
kompor mleduk   ikut campur orang yang sedanG 
bergosip 
kutilang    kurus tinggi langsing 
  
Contoh slang di atas merupakan kata slang yang berkategori 
nomina. Kata (1) kucing air merupakan nomina yang mengacu pada 
hewan. Kata kucing air memiliki makna bercanda. Contoh (2) 
bombon 1 bombon 2 merupakan nomina yang mengacu pada 
makanan. Di kota Kepahiang kata bombon digunakan untuk menyebut 
makanan sejenis permen. Karena permen itu bersifat manis sehingga 
kata bombon digunakan untuk menyebut cewek selingkuhan dengan 
menghubungkan bahwa cewek itu manis.  
 
1.1.1.2 Slang Remaja Ghana Berkategori Verba 
Secara umum verba atau kata kerja dapat dikatakan sebagai 
kategori kata yang biasa muncul dalam kalimat yang menempati P 
(Predikat) yang mempunyai makna perbuatan, proses atau keadaan. 
bentuk verba tersebut dapat dijumpai pada slang remaja Ghana.  
Slang    Makna 
unam    minum 
upaki    cium 
ukin    makan 
 
1.1.1.3 Slang Remaja Ghana Berkategori Adjektiva 
Adjektiva merupakan kata yang memberikan keterangan lebih 
khusus tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam kalimat. 
Adjektiva yang memberikan keterangan terhadap nomina itu 
SLANG REMAJA ‘GHANA’ DI KOTA KEPAHIANG  





STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2015 
 
berfungsi atributif. Berikut slang remaja Ghana yang berkategori 
adjektiva. 
Slang    Makna 
cakeb    cak kebo „seperti kerbau‟ 
cantik    cak itik „seperti itik‟ 
anggun    anjing gundul  
ca‟em    cak ember „seperti ember‟ 
 
Beberapa contoh di atas adalah contoh kata-kata slang yang 
berkategori adjektiva atau kata sifat. Misalnya pada (3) cakeb 
merupakan kata slang yang diambil dari kata cakep yang berarti 
tampan atau cantik. Namun kata cakeb dalam slang ini merupakan 
abreviasi dari kata cak kebo „seperti kerbau‟. 
 
1.1.1.4 Slang Remaja Ghana Berkategori Numeralia 
Numeralia atau kata bilangan adalah kata yang dipakai untuk 
menghitung banyaknya maujud (orang, binatang, atau barang) dan 
konsep. Di dalam slang remaja Ghana juga dijumpai bentuk kata 
bilangan, misalnya:  
Slang    Makna 
Bombon 1 bombon 2  Selingkuhan 
Roger 1 roger 2   panggilan untuk teman 
menggunakan HT 
 
Kata bilangan (4) bombon 1 bombon 2 dan (5) roger 1 roger 2 
termasuk dalam numeralia ukuran karena kata-kata tersebut 
menyatakan ukuran yang berkaitan dengan kuantitas. Kata bombon 1 
dan bombon 2 bermakna jumlah yang dikaitkan dengan makna slang 
yaitu selingkuhan. Kata tersebut digunakan karena selingkuhan 
bermakna menduakan atau menyembunyikan sesuatu kepada orang 
lain. Berbeda dengan roger 1 roger 2. Kata tersebut digunakan untuk 
memanggil sesama teman yang sedang berkomunikasi menggunakan 
HT atau pesawat telefon. 
 
1.1.1.5 Slang Remaja Ghana Berkategori Pronomina 
Pronominal yaitu kata yang dipakai untuk mengacu pada nomina 
lain. Jika dilihat dari segi fungsinya dapat dikatakan bahwa 
pronominal menduduki posisi yang umumnya diduduki oleh nomina, 
seperti subjek, objek, dan predikat untuk macam kalimat tertentu. 
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Dalam slang remaja Ghana ditemui bentuk pronomina, yaitu sebagai 
berikut. 
Slang    Makna 
njo    panggilan untuk teman 
tarjok    panggilan sesama pemakai 
chuy    panggilan sesama teman akrab 
s     panggilan sesama teman akrab 
 
Kata-kata slang di atas merupakan kata slang berkategori 
pronomina, yaitu kata ganti yang mengacu pada nomina lain. Pada 
contoh (6) kata njo digunakan sebagai kata ganti untuk memanggil 
teman, sedangkan (7) tarjok digunakan untuk panggilan sesama 
pemakai. Dalam slang remaja Ghana kata ganti untuk teman 
perempuan dan laki-laki dibedakan.  
 
1.1.2 Slang Remaja Ghana Berbentuk Kata Turunan 
Yang dimaksud dengan kata turunan adalah kata yang berasal 
dari bentuk asal yang sudah mengalami proses morfologis tertentu. 
Proses morfologis itu sendiri diartikan sebagai proses pembentukkan 
kata-kata dengan menghubungkan morfem yang satu dengan morfem 
yang lain. Selanjutnya, proses morfologis itu dibedakan menjadi tiga 
yaitu pembubuhan afiks, pemajemukan dan perulangan. Slang remaja 
Ghana dapat berupa kata-kata bentuk turunan yang dapat dibedakan 
menjadi tiga yaitu slang yang berupa kata berafiks, kata majemuk, dan 
kata ulang. Bentuk-bentuk tersebut akan diuraikan lebih lanjut 
dibawah ini. 
 
1.1.2.1 Slang Remaja Ghana berbentuk Kata Berafiks 
Kata berafiks yaitu kata dasar yang mendapatkan imbuhan afiks 
baik itu berupa prefiks, sufiks, atau infiks atau kombinasi antara 
prefiks dan sufiks. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, peneliti 
hanya menemukan dua bentuk slang yang berafiks yaitu:   
Slang    Makna 
Ngegame   bermain/main 
Ngedrug    mengkonsimsi obat-obatan 
Kata (8) ngegame dan (9) ngedrug merupakan kata yang berafiks. 
Bentuk dasar dari kedua kata tersebut yaitu game dan drug yang 
berasal dari bahasa Inggris. Kalangan remaja Ghana menambahkan 
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imbuhan afiks berbahasa Indonesia untuk membentuk slang berafiks 
dengan kata dasar bahasa Inggris. 
 
1.1.2.2 Slang Remaja Ghana Yang Berbentuk Kata Ulang 
Kata ulang atau reduplikasi adalah kata yang bentuknya 
merupakan pengulangan satuan gramatik, baik seluruhnya maupun 
sebagiannya, baik dengan variasi fonem maupun tidak. Satuan yang 
diulang merupakan bentuk dasar. Slang remaja Ghana juga memiliki 
bentuk satuan gramatik yang berupa kata ulang. Kata ulang dalam 
slang remaja Ghana dapat berbentuk kata ulang penuh dan kata ulang 
berafiks. 
 
1.1.2.2.1 Kata Ulang Penuh 
Kata ulang penuh yaitu kata yang diulang seluruh bentuk 
dasarnya, tanpa adanya perubahan fonem dan tidak berkombinasi 
dengan proses pembubuhan afiks. Dalam slang remaja Ghana ditemui 
jenis kata ulang tersebut sebagai berikut. 
Slang    Makna 
esek-esek   tidak serius dalam bekerja 
ecek-ecek   tidak penting 
 
Keempat contoh slang diatas termasuk pada kategori kata ulang 
penuh. Kata dasar seperti (10) ecek dan (11) esek tidak dapat 
diketahui maknanya dan asalnya secara pasti. Remaja Ghana 
menggunakan kata esek-esek dan ecek-ecek untuk memaknai tidak 
serius dalam bekerja dan tidak penting. 
 
1.1.2.2.2 Kata Ulang Berafiks 
Kata ulang berafiks yaitu pengulangan yang berkombinasi 
dengan proses pembubuhan afiks.  
Slang    Makna 
lek-lekan    bergadang 
 
Contoh kata slang di atas merupakan slang yang berbentuk 
pengulangan. Contoh (12) lek-lekan „bergadang‟ merupakan kata 
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1.2 Slang Remaja Ghana Berbentuk Frasa 
Ramlan (1982: 121) frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari 
dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi unsure klausa, 
artinya bahwa frasa selalu terdapat dalam satu fungsi klausa. 
Berdasarkan distribusi kalimat frasa dapat dibedakan menjadi frasa 
nominal, frasa verbal, dan frasa adjectival. Berdasarkan data yang 
telah terkumpul, dapat ditemui bentuk slang remaja Ghana yang 
berkategori frasa yaitu frasa nominal dan frasa adjectival. 
 
1.2.1 Frasa Nominal 
Frasa nominal adalah frasa yang berdistribusi sama dengan kata 
nominal. Dalam slang remaja Ghana dijumpai slang yang berbentuk 
frasa nominal seperti: 
Slang    Makna 
kucing air   bercanda 
minyak angin   pembohong 
ember bocor  suka mengumbar rahasia 
 
Berikut ini contoh-contoh penggunaan slang remaja Ghana yang 
berupa frasa nominal dalam kalimat.  
(13)  dasar kau tu ember bocor nian 
  „dasar kamu memang tidak bisa menjaga rahasia‟ 
(14) kucing air weh 
  „bercanda saja‟ 
 
1.2.2 Frasa Adjektival 
Frasa adjectival adalah frasa yang mempunyai distribusi 
sama dengan kata adjektiva atau frasa yang unsur pusatnya berupa 
kata yang berkategori adjektiva. Slang remaja Ghana yang termasuk 
dalam bentuk frasa adjektiva misalnya kata (24) jijai bajai „jijik 
sekali‟ merupakan frasa adjektival dengan kata jijai sebagai unsur 
pustanya sedangkan bajai sebagai atributnya. 
 
2. Pembentukan Slang Remaja Ghana 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa slang dibentuk salah satunya 
dengan tujuan untuk kerahasian. Bentuk slang tersebut dibentuk sedemikian 
rupa oleh para penuturnya atau anggota kelompok tersebut supaya kelompok 
lain tidak mengetahui apa yang sedang mereka bicarakan. Selain itu pula 
ragam slang ini dibentuk karena terkesan lebih modern dengan menggunakan 
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kata-kata asing dalam percakapan mereka. Demikian juga dengan slang 
remaja Ghana. Bentuk-bentuk slang yang mereka gunakan dibentuk secara 
khusus melalui proses tertentu dengan harapan bahwa orang lain di luar 
kalangan remaja Ghana tidak mengerti apa yang mereka kataka. Selain itu, 
slang tersebut digunakan juga untuk menunjukkan bahwa mereka memiliki 
kelompok tersendiri dalam komunitas masyarakat, sehingga tidak semua 
orang dapat termasuk kedalam kelompok ata kalangan Ghana tersebut. 
Pada umumnya kata-kata slang dibentuk dari kata umum dalam bahasa 
Indonesia baik yang baku maupun non-baku. Selain itu kata-kata slang 
remaja Ghana juga dibentuk dalam bahasa Inggris dan bahasa Jawa karena 
kalangan remaja Ghana merupakan kalangan bilingual yaitu masyarakat yang 
memahami lebih dari satu bahasa. 
Pembentukan slang remaja Ghana dapat dibedakan berdasarkan 
kaidahnya yaitu pembentukan slang tanpa perubahan, pertukaran posisi, 
pemendekan dan sebagainya. 
 
2.1 Pembentukan Slang Tanpa Perubahan 
Pembentukan slang remaja Ghana salah satunya yaitu dengan 
proses tanpa perubahan. Dalam hal ini slang terbentuk dari kata aslinya 
atau slang yang terbentuk tanpa mengakibatkan perubahan dari bentuk 
asalnya atau bentuk awalnya, namun makna slang dari bentuk yang 
sama tersebut sudah berbeda sama sekali dengan bentuk awalnya. 
Bentuk asal Slang   Makna 
password  password  ungkapan sayang dari 
pacar 
cantik  cantik   cak itik „seperti itik‟ 
setia  setia   selingkuh tiada akhir 
kutilang  kutilang  kurus tinggi langsing 
ember bocor ember bocor  orang yang suka 
mengumbar rahasia 
 
Contoh-contoh diatas merupakan bentuk slang tanpa perubahan 
dari kata aslinya. Misalnya pada kata (15) kutilang yaitu kata benda 
yang mengacu pada hewan burung. Kata kutilang kemudian digunakan 
untuk kata slang oleh para remaja Ghana dengan tidak mengubah 
bentuk kata benda tersebut yaitu kutilang sebagai bentuk abreviasi 
dengan kepanjangan kurus tinggi langsing. Kata (16) ember bocor 
yaitu bentuk nomina yang mengacu pada benda yaitu ember bocor. 
Kata tersebut digunakan oleh para remaja Ghana untuk menyimbolkan 
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orang yang sering mengumbar rahasia karena sifat ember yang bocor 
maka akan mengeluarkan isi di dalam ember itu. 
 
2.2 Pembentukan Slang Dengan Pemendekan 
Yang dimaksud dengan pemendekan atau abreviasi adalah proses 
pembentukan kata dengan penanggalan satu atau beberapa bagian 
leksem atau kombinasi leksem sehingga membentuk kata baru. Slang 
jenis ini dapat berupa singkatan-singkatan yang hanya terdiri dari 
huruf-huruf saja, misalnya 
Slang   Bentuk Asal 
JJS   Jalan Jalan Sore 
CLBK   Cinta Lama Bersemi Kembali 
EGP   Emang Gue Pikirin 
BTW   By The Way 
 
Kata (17) BTW merupakan salah satu slang yang sering 
digunakan oleh kalangan remaja Ghana. BTW memiliki arti by the way 
yaitu diambil dari bahasa Inggris yang bermakna ngomong-ngomong. 
Penggunaan bentuk abreviasi dalam berkomunikasi dirasa lebih 
sederhana daripada bentuk yang sebenarnya.  
Selain pemendekan yang hanya mengambil huruf awal dari 
kumpulan kata tersebut, slang remaja Ghana juga terbentuk dari 
gabungan dari satu suku awal maupun suku akhir dari dua kata atau 
lebih yang membentuk satu kata baru (akronim). Slang dengan proses 
pembentukan seperti demikian banyak ditemui oleh peneliti 
berdasarkan data yang telah terkumpul. Berikut contohnya: 
Slang   Kepanjangan 
Kates   kabar terbaru selebritis 
Markitcom   mari kita come on 
Japren   jatah preman 
 
2.3 Penciptaan bentuk-bentuk baru 
Selain slang yang dibentuk dari kata-kata pada bahasa yang sudah 
ada, slang remaja Ghana juga terbentuk dari kata-kata baru. Dalam hal 
ini kata-kata slang merupakan kata-kata yang benar-benar baru yang 
sebelumnya tidak terdapat kata-kata tersebut.  Berikut slang remaja 
Ghana yang tergolong dalam jenis ini: 
Slang    Makna 
Nopsi    ganja 
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Sutet    minum-minuman 
Unam    minum 
Ukin    makan 
Upaki    cium 
 
Contoh-contoh di atas merupakan bentuk slang baru yang tidak 
diketahui secara pasti proses terjadinya bentuk slang tersebut. Bentuk-bentuk 
tersebut hanya bisa diketahui secara pasti oleh penciptanya karena kata-kata 
yang digunakan merupakan kata-kata baru yang tidak ada sebelumnya. 
 
3. Realisasi Makna Slang dengan Bentuk Asalnya 
Bahasa berkembang tergantung pada pemakai bahasa tersebut. Begitu 
juga dengan makna dibalik bahasa yang digunakan oleh penutur tersebut. 
Makna dari kata-kata yang diujarkan oleh penutur bahasa tersebut 
disesuaikan dengan pikiran penutur tersebut juga. Ragam bahasa yang telah 
dibentuk oleh suatu kelompok akan memiliki makna yang makna tersebut 
telah ditetapkan pula oleh kelompok tersebut. 
Relasi semantik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan 
kemaknaan yang muncul antara slang remaja Ghana dan bentuk asalnya. 
Penelitian mengenai slang remaja Ghana ini mengungkapkan adanya 
beberapa relasi semantic tersebut, yaitu antara lain relasi makna sinonim, 
relasi makna homonym, relasi makna hiponim, relasi makna polisemi, relasi 
makna metafora, dan slang yang sulit diidentifikasi relasi maknanya dengan 
bentuk asalnya. 
3.1 Relasi Makna Sinonim 
Sinonim merupakan bentuk bahasa yang maknanya mirip atau 
sama dengan bentuk lain, kesamaan tersebut berlaku pada kelas kata, 
frasa, maupun kalimat (Kridalaksana, 2008: 222). Dengan demikian 
sinonim dapat diartikan sebagai penggunaan kata-kata yang berbeda 
namun memiliki makna yang sama. Dalam slang remaja Ghana 
ditemukan beberapa kata yang memiliki persamaan makna dengan kata 
asalnya namun berbeda dalam bentuk katanya. Misalnya: 
Bentuk Slang  Bentuk Asal  Makna 
sensi   sensitif   sensitif 
jadul   jaman dulu  jaman dahulu 
 
3.2 Relasi Makna Homonim 
Homonim merupakan ungkapan (kata atau frasa atau kalimat) 
yang bentuknya sama dengan suatu ungkapan lain, tetapi dengan 
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perbedaan makna diantara kedua ungkapan tersebut (Verhaar, 1983: 
135). Dengan kata lain homonim yaitu bentuknya sama namun berbeda 
maknanya. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, slang remaja 
Ghana memiliki relasi homonim dengan bentuk asalnya, artinya bahwa 
terdapat beberapa slang remaja Ghana memiliki bentuk yang sama 
dengan kata asalnya, namun maknanya berbeda dengan bentuk asalnya 
tersebut. Berikut contohnya: 
Bentuk asal    Slang    
Password „kata kunci‟   password „ungkapan 
sayang dari pacar‟  
Cantik „elok/rupawan‟   cantik „seperti itik‟ 
Kates „pepaya‟    kates „kabar terbaru 
selebritis‟ 
 
3.3 Slang Yang Sulit Diidentifikasi Maknanya 
Bentuk-bentuk slang selain dibentuk dari kata-kata yang sudah 
ada, namun terdapat juga bentuk slang yang bebas. Dalam hal ini bebas 
berarti kata slang tersebut merupakan bentuk yang benar-benar baru 
dan tidak memiki hubungan baik makna bnetuk dengan kata yang 
sudah ada. Ringkasnya slang ini merupakan jenis yang tidak dapat 
ditemui kaidah pembentukannya karena bentuknya bervariasi dan tidak 
diketahui bentuk asalnya.  
Dalam hal ini tidak diketahui relasi makna kata tersebut dengan 
bentuk aslinya, karena bentuk aslinya tidak dapat diketahui secara pasti, 
karena yang mengetahui hal tersbut adalah hanya penciptanya sendiri. 
Contoh: 
Slang   Makna  
Nopsi   Ganja 
Sutet   Minum-minuman 
Cun ap   Cewek modifan 
 
3.4 Relasi Makna Polisemi 
Polisemi adalah pemakaian bentuk bahasa seperti kata, frasa, dan 
sebagainya dengan makna yang berbeda-beda. Dalam hal ini, kata-kata 
slang memiliki lebih dari satu makna saja. Dalam slang kalangan 
remaja Ghana juga ditemukan relasi makna polisemi kata slang yang 
digunakan oleh para anggotanya. Berikut ini contoh contoh kata slang 
yang memiliki relasi makna polisemi dalam kalimat. 
(18a) brani dak kau nembak cewek itu. 
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 „berani atau tidak kamu menembak wanita itu‟ 
(18b)  cak mano dak sakit semalam be kau nembak. 
„bagaimana tidak sakit tadi malam saja kamu muntah karena 
banyak minum‟ 
(19a) mintak password email kau yo? 
 „minta password email kamu ya? 
(19b) Mano passwordnyo yank? 
 „mana kata-kata sayangnya yank (sayang)? 
 
Kata nembak pada kalimat (18a) memiliki arti meminta wanita 
untuk menjadi pacarnya yang berbeda dengan kata nembak pada contoh 
(18b) yang berarti muntah karena banyak minum minuman keras. 
Begitu juga dengan kata password pada kalimat (19a) yang memiliki 
makna kata kunci untuk masuk ke alamat email sedangkan kata 
password pada kalimat (19b) memiliki makna suatu ungkapan sayang. 
 
3.5 Relasi Makna Metafora 
Relasi makna antara slang dengan makna asalnya tidak hanya 
berupa relasi makna sinonim dan homonym saja tetapi juga berupa 
relasi makna metafora. Metafora adalah pemakaian kata atau ungkapan 
lain untuk objek atau konsep lain berdasarkan kias atau persamaan 
(kridalaksana, 2001:136), attau definisi lain yang lebih jelas metafora 
adalah kata yang mengandung makna perbandingan dengan benda lain 
karena adanya persamaan sifat, bentuk, fungsi, tempat, atau kombinasi 
lainnya. 
Slang    Makna 
ember bocor   orang yang suka mengumbar 
rahasia 
kompor mleduk   ikut campur orang yang sedang 
bergosip  
minyak angin   pembohong 
 
4. Fungsi Slang Remaja Ghana Dalam Komunikasi 
Slang merupakan ragam bahasa yang tidak baku yang dibentuk oleh 
suatu kelompok tertentu yang bersifat rahasia dan digunakan dengan tujuan-
tujuan tertentu. Slang merupakan ragam bahasa yang memiliki fungsi 
interaksional, yaitu fungsi yang berorientasi pada kedua belah pihak penutur 
yaitu penutur dan mitra tutur, misalnya untuk menjalin atau memelihara 
hubungan antar anggota, mempererat persatuan antar anggota kelompok, 
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solidaritas sosial, dan sebagainya. Telah disebutkan sebelumnya fungsi slang 
yang diguankan oleh kelompok masyarakat tertentu oleh Partridge. Demikian 
juga dengan slang remaja Ghana, slang ini juga memiliki fungsi–fungsi 
tersebut. Berikut penjelasan fungsi-fungsi tersebut secara terperinci. 
 
4.1 Slang Remaja Ghana Untuk Keakraban 
Salah satu fungsi slang adalah untuk keakraban diantara anggota 
kelompok komunitas penggunannya. Slang remaja Ghana tidak hanya 
digunakan pada saat interaksi secara langsung saja namun juga 
digunakan saat berinteraksi dengan media misalnya pada percakapan di 
facebook, sms, dan sebagainya.  
Slang remaja Ghana yang diguankan dengan tujuan untuk 
menjalin keakraban sesama anggota komunitasnya terlihat pada 
pronomina untuk memanggil atau menjuluki sahabatnya. Berikut 
contohnya:  
Slang    Makna 
njo    panggilan untuk teman 
chuy    panggilan sesama teman akrab 
s    panggilan sesama teman akrab 
 
4.2 Slang Remaja Ghana Untuk Memperhalus Ungkapan (Eufemisme) 
Kaum remaja dikenal dengan penggunaan bahasa yang tidak 
begitu sopan. Dalam hal ini salah satu penggunaan slang yaitu untuk 
memperhalus ungkapan, atau eufemisme. Slang remaja Ghana juga 
digunakan salah satunya untuk menciptakan bentuk yang sopan 
terhadap bentuk ungkapan yang sebenarnya. Misalnya: 
Slang    Makna 
magas    berhubungan intim 
timik    mencari cewek nakal 
nembak    muntah karena banyak minum 
tenggeng    mabuk 
 
4.3 Slang Remaja Ghana Untuk Merahasiakan Sesuatu 
Selain kedua fungsi tersebut, slang remaja Ghana juga digunakan 
untuk merahasiakan sesuatu. Misalnya pada kata (20) nopsi yang 
berarti ganja. Berdasarkan hasil wawancara, kata nopsi memang tidak 
diketahui asal usulnya hanya terjadi begitu saja dan tidak berhubungan 
dengan sesuatu apapun. Kata tersebut digunakan untuk kerahasian para 
pemakai ganja karena memang ganja bukanlah barang yang baik 
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sehingga untuk menghindari celaan masyarakat terhadap pemakai ganja 
maka kata tersebut digantikan dengan kata nopsi yang tidak diketahui 
oleh siapapun kecuali para pemakai saja. Begitu pula dengan kata (21) 
sutet yang berarti minum-minuman. Segala sesuatu yang tidak baik 
dipandang masyarakat maka dirahasiakan. Seperti halnya dengan 
minum-minuman dirahasiakan dengan penggunaan kata sutet yang 
hanya diketahui oleh para peminum alkohol saja. Berikut contoh kata 
slang lainnya yang digunakan untuk kerahasian. 
Slang    Makna 
tarjok    panggilan sesama pemakai 
bombon 1 bombon 2  selingkuhan 
magas    berhubungan intim 
tenggeng   mabuk 
 
4.4 Slang Remaja Ghana Untuk Menyindir 
Slang remaja Ghana juga digunakan untuk menyindir, namun 
sindiran anak muda biasanya tidak diungkapkan secara langsung 
sehingga sindiran tersebut diungkapkna dengan penggunaan slang. 
Contoh: 
slang    makna 
bigos    biang gossip „tukang gosip‟ 
carmuk    cari muka „cari perhatian‟ 
cakeb    cak kebo „seperti kerbau‟ 
pabes    palak besak „kepala besar‟ 
cantik    cak itik „seperti itik‟ 
 
Kata-kata slang di atas digunakan oleh kalangan remaja Ghana 
untuk menyindir seseorang. Kata-kata tersebut dibentuk sedemikian 
rupa sehingga seseorang yang disiindir tidak mengetahui kata sindran 
itu secara langsung. Misalnya pada kata (22) carmuk yaitu cari muka 
atau cari perhatian digunakan untuk menyindir seseorang yang 
bersifat seperti demikian. Begitu pula dengan kata (23) cakeb 
bermakan cak kebo „seperti kerbau, (24) cantik bermakna cak itik 
„seperti itik‟ dan sebagainya juga digunakan untuk menyindir. 
 
4.5 Slang Remaja Ghana Untuk Menyampaikan Perasaan 
Slang biasanya digunakan untuk menyampaikan perasaan dimana 
ketika seseorang merasa malu atau mengalami kesulitan untuk 
menyampaikan perasaannya secara langsung. Dalam hal ini slang 
SLANG REMAJA ‘GHANA’ DI KOTA KEPAHIANG  





STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2015 
 
digunakan untuk menyampaikan maksud yang diinginkan oleh penutur. 
Dengan menggunakan slang maka maksud tersebut akan tersampaikan 
namun secara tidak langsung yaitu dengan slang tersebut. Begitu juga 
dengan remaja Ghana ketika ingin mengungkapkan perasaan maka 
mereka menggunakan slang sebagai ungkapan tidak langsung namun 
telah diketahui maknanya dibalik ungkapan tersebut oleh lawan 
tuturnya. Contoh: 
Slang    Makna 
anjrit    anjing 
asem    sialan 
anjir    anjing 
 
Kata (25) anjrit merupakan kata slang yang digunakan untuk 
mengungkapkan perasaan penutur karena emosional. Begitu juga 
dengan kata (26) asem dan (27) anjir kedua kata tersebut digunakan 
ketika emosional penutur sedang tidak stabil.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
slang remaja Ghana memiliki bentuk kata dan frasa. Bentuk kata terbagi 
menjadi kata dasar yang memiliki lima kategori yaitu kategori nomina, verba, 
adjektiva, numeralia, dan pronominal, sedangkan bentuk kata turunan terdiri 
dari kata ulang yang meliputi kata ulang penuh dan kata ulang berafiks. Slang 
Berbentuk frasa terdiri dari frasa kata benda atau frasa nomina dan frasa kata 
sifat atau frasa adjektival. 
Terdapat tiga pembentukan slang kalangan remaja Ghana yaitu 
pembentukan slang tanpa perubahan, pembentukan slang dengan 
pemendekan dan penciptaan bentuk-bentuk baru slang. Adapun slang remaja 
Ghana memiliki relasi makna dengan bentuk asalnya. Relasi makna tesebut 
antara lain relasi makna sinonim, relasi makna homonim, slang yang sulit 
diidentifikasi maknanya, relasi makna polisemi, dan relasi makna metafora. 
Selain bentuk, pembentukan, dan relasi makna slang remaja Ghana, 
penelitian ini juga dapat menarik kesimpulan terhadap fungsi pemakaian 
slang remaja Ghana dalam berkomunikasi. Terdapat lima fungsi penggunaan 
slang remaja Ghana yaitu slang remaja Ghana untuk keakraban, slang remaja 
Ghana untuk memperhalus ungkapan (eufemisme), slang remaja Ghana 
untuk merahasiakan sesuatu, slang remaja Ghana untuk menyindir, dan slang 
remaja Ghana untuk menyampaikan perasaan. 
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